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Abstrak : Rita Mundisari : Hubungan Antara Panjang Tungkai, Berat Badan, Dan Daya Ledak
Otot Tungkai Terhadap Kecepatan Lari Sprint 60 Meter Pada Siswa Putri Kelas VII SMP N 2
Gondang Nganjuk Tahun Ajaran 2015/2016, Skripsi, Penjaskesrek, FKIP UN PGRI Kediri,
2016.

Permasalahan dalam peneliti adalah apakah ada hubungan antara panjang tungkai, berat badan, dan
daya ledak otot tungkai terhadap kecepatan lari sprint 60 meter pada siswa putri kelas V11 di SMP N 2
Gondang Nganjuk.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasional, yang bertujuan membandingkan dua
variabel atau lebih, maka dalam desain korelasional tujuannya adalah menghubungkan dua variabel
atau lebih, dengan menggunakan populasi siswa kelas VIl SMP N 2 Gondang Nganjuk sebanyak 25
siswa putri, dan sampel diambil siswa kelas VII SMP N 2 Gondang sebanyak 23 siswa putri. Metode
pengolahan data menggunakan perhitungan statistik diskriptif dan untuk menguji hipotesis
menggunakan rumus T skor.

Hasil analisis dari data pengujian signifikan maka diperoleh petunjuk karakteristik hubunganan
antara variabel yang dicari yaitu apabila koefisien F hitung sama atau lebih besar dari F tabel pada
taraf 0,05 maka (Ha) diterima. Sebaliknya F hitung lebih kecil dari F tabel pada tafar 0,05 maka (Ha)
ditolak.Dan dari hasil diperoleh ada hubungan yang signifikan antara panjang tungkai dan kecepatan
sprint 60 meter yaitu 0,610 > 0,413, berat badan dengan kecepatan sprint 60 meter yaitu 0.956 >
0,413, daya ledak otot tungkai dan kecepatan lari sprint 60 meter yaitu 0.910 > 0,413, dan panjang
tungkai, berat badan, daya ledak otot tungkai dan kecepatan lari sprint 60 meter yaitu 4,893 > 3,13.
Maka memiliki hubungan yang lebih terhadap kecepatan lari sprint 60 meter pada siswa putri di SMP
N 2 Gondang Nganjuk.

Kesimpulan dengan melihat analisis hasil penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
panjang tungkai, berat badan, dan daya ledak otot tungkai berhubungan dengan kecepatan lari sprint
60 meter. Sedangkan saran dari penulis adalah :1) Untuk mencapai prestasi yang maksimal dalam
bidang atletik lari sprint 60 meter dibutuhkan khususnya pada panjang tungkai, berat badan dan daya
ledak otot tungkai pada kecepatan lari sprint 60 meter. 2) Hasil penelitian ini dapat sebagai acuan
dalam meneliti dengan variabel yang sama sampel yang berbeda untuk peneliti selanjutnya, dapat
dikembangkan untuk meningkatkan lari sprint 60 meter.

Kata kunci : panjang tungkai, berat badan, daya ledak otot tungkai, kecepatan sprint 60 meter.
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| LATAR BELAKANG

Pendidikan jasmani, olahraga, dan
kesehatan merupakan bagian integral
dari pendidikan secara keseluruhan
yang bertujuan untuk mengembangkan
aspek kebugaran jasmani, ketrampilan
gerak, ketrampilan berpikir Kritis,
ketrampilan sosial, penalaran, stabilitas
emosional, tindakan moral, aspek pola
hidup sehat dan pengenalan lingkungan
bersih  melalui  aktivitas jasmani,
olahraga dan kesehatan terpilih yang
direncanakan secara sistematis dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan.
Pendidikan jasmani, olahraga, dan
kesehatan menjadi sarana untutk
mendorong pertumbuhan fisik,
perkembangan psikis ketrampilan
motorik, pengetahuan dan penalran,
penghayatan nila-nilai (sikap-mental-
emosional-sortivitas-spiritual-sosial),
seta pembiasaan pola hidup sehat. (Sri
Wahyuni, Sutarmin, & Pramono,
2010:5)

Atletik adalah aktifitas jasmani yang
kompetitif atau dapat diadu berdasarkan
gerak dasar manusia yaitu seperti
berjalan, berlari, melempar, dan
melompat. Atletik seperti yang Kkita
ketahui  sekarang, dimulai  sejak
diadakan olympiade modern yang
pertama kali diselenggarakan dikota
Athena pada tahun 1896 dan sampai

Power atau daya ledak disebut

terbentuknya  badan dunia federasi
atlhetik amatir internasional tahun
1912.

Lari jarak pendek atau sprint adalah
semua jenis lari yang sejak start
sampai  finish  dilakukan  dengan
kecepatan maksimal.

Panjang tungkai adalah anggota
gerak bagian bawah yang terdiri dari
paha, betis, dan kaki. Ukuran panjang
tungkai adalah jarak antara ujung tumit
bagian bawah sampai dengan tulang
pinggang. Tungkai merupakan organ
yang paling berperan dalam lari sprint,
karena pergerakan lari yang dihasilkan
berasal dari kekuaatan yang dihasilkan
oleh otot tungkai sedangkan kecepatan
berlari ditentukan oleh dua aspek,
yaitu panjang langkah dan frekuensi
langkah.

Berat badan menurut Maksum
(2007:18) adalah ukuran
anthopometrik untuk menilai kondisi
tubuh. Berat badan yang sering
dianggap memperlambat gerak
seseorang ternyata mempunyai
hubungan yang  positif  dengan
kekuatan otot, khususnya otot tungkai
Menurut Abdurahman, (2011:24) *
Berat badan merupakan beban yang
sangat baik dalam mengembangkan
kekuatan, khususnya kekuatan otot
tungkai”.

nomornya adalah lari. Karena lari
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juga sebagai kekuatan eksplosif. Power
menyangkut kekuatan dan kecepatan
kontraksi otot yang dinamis dan
eksplosif serta melibatkan pengeluaran
kekuatan otot yang maksimal dalam
waktu yang secepat-cepatnya. (Albertus
Fenanlampir & M. Muhyi Farug,
2015:140).

Bidang pendidikan jasmani dan
olahraga merupakan salah satu program
pendidikan umum dan termasuk dalam
bidang studi olahraga yang harus
diberikan adalah atletik salah satu
nomornya adalah lari. Karena lari
merupakan salah satu cabang olahraga
yang sudah terkenal dan tidak
mengherankan bila nomor ini selalu
ikut  diperlombakan  setiap  ada
perlombaan atletik.

Dalam kaitannya diatas, maka
penulis mengadakan suatu penelitian
tentang “Hubungan antara panjang
tungkai, berat badan dan daya ledak
otot tungkai terhadapan kecepatan lari
sprint 60 meter pada siswa putri kelas
VIl di SMP N 2 Gondang.

I METODE PENELITIAN

Bidang pendidikan jasmani dan
olahraga merupakan salah satu program
pendidikan umum dan termasuk dalam
bidang studi olahraga yang harus
diberikan adalah atletik salah satu

apa saja yang digunakan, masalah

merupakan salah satu cabang olahraga
yang sudah terkenal dan tidak
mengherankan bila nomor ini selalu
ikut  diperlombakan  setiap ada
perlombaan atletik.

Dalam kaitannya diatas, maka
penulis mengadakan suatu penelitian
tentang “Hubungan antara panjang
tungkai, berat badan dan daya ledak
otot tungkai terhadapan kecepatan lari
sprint 60 meter pada siswa putri kelas
VIl di SMP N 2 Gondang. Adapun
penjabarannya sebagai berikut yaitu :

1. Panjang tungkai yang dilambangkan

X4
2. Berat badan yang dilambangkan X,
3. Daya ledak otot tungkai yang

dilambangkan X5
4. Kecepatan lari sprint 60 meter yang

dilambangkan dengan Y

Penelitian  ini  dilakukan  di
Lapangan SMP N 2 Gondang pada
tanggal 23 Mei 2016. Penelitian ini
dilakukan sejak mendapatkan
persetujuan dari pihak Ketua Prodi
sampai  terselesaikannya penulisan
laporan dan penggandaan naskah
laporan.

Instrumen adalah alat ukur yang
digunaan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian.(Ali Maksum,
2006:47). Walau metode penelitian

RITA MUNDISARI |12.1.01.09.0283
FKIP - PENJASKESREK

simki.unpkediri.ac.id

16l



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

desain terhadap alat mengumpulkan
data sangat menentukan sekali dalam
pengujian hipotesa Peneliti memilih tes
kesegaran jasmani terhadap tes yang
mengukur : panjang tungkai , berat
badan, daya ledak otot tungkai dan
kecepatan.

Pelaksanaan ui penelitian, dilakukan
setelah data diperolen  dari hasil
pengukuran selanutnya dan analisis
terlebih dahulu dilakukan dengan uji
persyaratan untuk mengetahui

kalayakan data tersebut.

11 HASIL DAN KESIMPULAN

Uji normalitas panjang tungkai
terhadap lari sprint yaitu XZpiung <
X2upe atau 2,57 < 9,210, maka data
berdistribusi normal. Berat badan
terhadap lari sprint  XZhiung < XZtabel
atau 9,20 < 9,210, maka data
berdistribusi normal. Daya ledak otot
tungkai terhadap lari sprint X2hiwng <
X2upe atau 8,71 < 9,210, maka data
berdistribusi normal. Kecepatan
terhadap lari sprint X?piwng < X?tapel atau
7,25 < 7,815, maka data berdistribusi
normal

Uji homogenitas panjang tungkai
terhadap lari sprint Ternyata Fhiwung =
2,83 < Fiapel =

Berat badan terhadap lari sprint
Ternyata Fhiwng = 6.61 < Frapel = 8,67
maka Hg diterima dan disimpulkan
data memiliki varian yang sama atau
homogen. Daya ledak otot tungkai
terhadap lari sprint Ternyata Fhiung =
3,98 < Fiaper = 8,67 maka Hy diterima
dan disimpulkan data memiliki varian
yang sama atau homogen. Uji linieritas
Ternyata Fhitung = 10,03 > Frape = 3,13
maka koefisien arah persaman regresi
sedang berarti korelasi yang diuji
adalah signifikan untuk a = 5% .

Hasil perhitungan hipotesis pertama
yaitu jumlah siswa 23, r hitung 0,610
dan r tabel 0,413 maka signifikan.
Hasil perhitungan kedua yaitu jumlah
siswa 23, r hitung 0,956 dan r tabel
0,413 maka signifikan. Hasil
perhitungan ketiga yaitu jumlah siswa
23, r hitung 0,910 dan r tabel 0,413
maka signifikan. Hasil perhitungan
keempat yaitu jumlah siswa 23, r
hitung 4,893 dan r tabel 3,13 maka

signifikan.

IV. Kesimpulan

Setelah mengumpulkan data dan
menganalisisnya, maka kesimpulan
yang dapat dikemukakan dari

penelitian ini, adalah sebagai berikut
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1. Ada hubungan yang signifikan
antara panjang tungkai dengan
kecepatan lari sprint 60 meter taraf
signifikan, karena korelasi panjang
tungkai dengan kecepatan lari sprint
60 meter menghasilkan koefisien
korelasi sebesar 0,610.

2. Ada hubungan vyang signifikan
antara berat badan dengan kecepatan
lari sprint 60 meter taraf signifikan,
karena korelasi berat badan dengan
kecepatan lari sprint 60 meter
menghasilkan  koefisien  korelasi
sebesar 0,956.

3. Ada hubungan vyang signifikan
antara daya ledak otot tungkai
dengan kecepatan lari sprint 60
meter taraf signifikan, karena
korelasi daya ledak otot tungkai
dengan kecepatan lari sprint 60
meter  menghasilkan  koefisien
korelasi sebesar 0,910.

4. Ada hubungan yang signifikan
antara panjang tungkai, berat badan,
daya ledak otot tungkai dengan
kecepatan lari sprint 60 meter taraf
signifikan, karena korelasi panjang
tungkai dengan kecepatan lari sprint
60 meter menghasilkan koeffisien
korelasi sebesar 4,893.
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